
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil kajian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil produksi 

tanaman tomat pada parameter jumlah buah dengan produksi terbanyak pada umur 75 HST, 

dengan rata-rata jumlah buah sebanyak 22,4 buah. Sedangkan untuk berat buah pada umur 75 

HST berat rata-rata 0,69 kg. 

 

5.2 Saran 

1. Perlunya melakukan pemangkasan tunas/perempelan pada tanaman tomat agar tanaman 

tidak terlalu rimbun dan dapat berproduksi dengan baik. 

2. Sebaiknya dilakukan perempelan pada umur 15 HST agar dapat memperbaiki kesehatan 

tanaman, pembungaan terangsang dan kualitas buah meningkat. 
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